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PRAKATA

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, peﬁulis berhasil
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lakukan pada tanggzl -5 Oktcber 1985, dalam rangka
memperoleh gelar kesarjanaan Strata II di bidang Peran-
cangan Arsitektur.

Pendekatan yang penulis lakukan dalam menulis thesis
ini adalah melalui pendekatan sosiokultural, sedangkan
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penulis yaitu téntang Simbolisasi Arsitektural dan meng-
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"Penge jawantahan Simbolisasi Agamawi pada Fisik

Bangunan Gereja di Bandung, dengan Kasus Bahasan

Gereja Kristen Protestan®.
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bagi‘penelitian ataupun pembahasan tentang Simbgolisasi Azr-
sitektural yang lebih mendalam dan terutama bagi penulis
sendiri (bila Tuhan mengijinkan) keiak saat melanjutkan
studi bada Strata III.
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BAB I

PENDAHULUAN

l. Latar Belakang Bahasan

Susanne K. Langer berpendapat bahwa alanm pemikiran
manusia secara tetap berlangsung dalam sebuah proses
transformasi simbolis. 1) Sementara pionir dalam philoso=
ph; simbolisme, Ernsi Cassirer cenderung menyebut manusia
sebagai "animal symbolicum" (bewan yang menguasai sim=
bol). 2) Memang walaupun kita tentunya tidek setuju de-
ngan sebutan "hewan"nya, tetapi tidak dapat dipungkiri
bahwa seluruh keberadaan (existency) manusia, dari sejak
dia dilahirkanISampai meninggal, selalu di"selubungﬁi
oleh unsur-unsur simbolisasi., Tentunya disini ada gradasi
pemaknaan simbol itu sendiri dari yang paling sederhana
hingga yang paling dalam artinya.. °

Jimbolisasi akrab sekali dengan kehidupan manusia,
karena simbolisasi merupakan dasar dari komunikasi, Sg-
dangkan komunikasi sudah utuh menjadi bagian kehidupan
manusia sebagal mahluk sosial. Sejak manusia purba, de-
ngan pola pikir dén pemaknaan vang sangat sederhana, sim-

bolisasi sudah dipakai dalam komunikasi mereka, baik

1) Susanne. K. Langer, Philesaoghy in a2 new Key, The new
American Library, New York, 1951, halaman 1i. '

2) Ernst Cassirer, An Essay on Man, An Introduction to
a Philosophy of Human Cultur=z, New Haven, 1844, ha-
laman 23-26.




berupa komunikasi langsung (kata-kata, bahasa asap, gerak
tangan, dan sebagainya) maupun komunikasi tidak langsung
(gambar di dinding, simbcl-simbol di daunm lontar, dan se-
bagainya).

Dick Hartoko, seorang dosen senior Fakultas Sastra,
Universitas Gajah Mada, mengungkapkan pefanén simbolisasi
dalam apa yang disebutnya sebagai "pengalaman rteligius".
Dikatakannya bahwa Tuhan itu Roh Murni, sedangkan manusia
édalah roh-dalam-badan, sehingga manusia hanya dapat me-
nangkap isyarat—iéyarat yang bersifat rohani-jasmani, ha-=
nya dapat menyentuh hakekat kenyataan ("the ultimate

reality") lewat lambang (= tanda?) dan simbgcl. Dan seba-

liknya, Tuban, bila ingin berkeomunikasi dengan manusia.
‘menyesuaikan Diri dengan kaondisi manusia, juga memakai
3) '

lambang (= tanda?) danr simbol.

Christian Ndrberg—Schulz mengunckapkan bahwa ada sm-
pat hal yang menjadi "tugas" (task) dari su=ztu karyas Ar;.
sitektur, yaitu: 4)

- Kantrol fisik (physical control)

8ingkai fungsi (functional frame)

Lingkungsn sosial (social milieu)
- Simbol budaya (cultural symbol)
Terlihat disini bahwa manusia membutuhkan karya Arsitek-

tur bukan hanya sebagai konsumsi bagi fisiknya (secara

3) Dick Hartoko, Manusia dan Seni, Penerbit Yayasan Ka=-"

nisius, Yogyakarta, 1984, halaman 49.

4)

Christian Norberg-Schulz, Intentions in Architecture,
MIT Press, Massachusetts, 1977, halaman 10S-130. '



physiologis) tetapi juga bagi hal-hal yang non-fisik (se-
cara psychologis) dari manusia konsumennya. Rupanya sim-.
bolisasi memegang peranan cukup penting di segli non-fisik
ini.

Sejak masa "stone-henge" (susunan batu-batu yang me-
lingkar, di dataran Salisbury, 135 km dari London, diper-
kirakan "iahir" tahun 1900 atau 1800 sebelum Masehi},sim-
bolisasi sudah merasuk ks dalam duniz Arsitektur, teruta-
ma pada bentukan Arsitektural {bentukan disini dimaksud-
kan sebagai: ruang dan massa) yang diperuntukkan bagi ke-
giatan rituél/sakral. Sampai sekarangpun simbolisasi da-
lam Arsitektur tetap merupakan sarana uvtama untuk memvi-
sualisasikan pengertian/ide/makna yang abstrak. Tetapi
karena kesimambungan mental antara "pencipta" simbol,sim-
bolnya sendiri, dan "gpenangkap" simbol tidak dijaga ke-.
lestariannya, sering simbol tersebut mengalami kehilangan:
arti (lost of meaning) dan dia menjadi sangat tidak ber-
peran/berfungsi selain untuk elemen pelengkap atau orna-
men saja.

Pemaknaan suatu simbol selalu menyangkut dua aspek,

yaitu aspek logis (akal budi) dan aspek psychologis (hati

5)

nurani) vang keduanya mertupakan aspek non fisik dari
manusia (merupakan kerangka teoritikal dalam bahasan). lUn-
tuk memenuhi tuntutan dari aspek neon fisik tadi dibutuh-

kan petsepsi (bagi akal budi) dan suasana ( yang dirasa-

kan oleh hati nurani) {keduanya merupakan .kerangka

3) Susanne K. Langer, op.cit., halaman 55.



kaonseptuzl). Persepsi dan suasana tersebut dapat dipecr-

oleh dari suatu perwujudan Arsitektural yang merupakan

sintesa perangkat semiotik dengan perangkat estetika (ini

merupakan kerangka operasional). Dimana dalam lingkungan

Arsitektur sendiri, perwujudan Arsitektural tadi lebihk
merupeakan sasaran (yang sifatnya konseptual) sedangkan
sintesa semiotik-estetika lebih berperan sebagai serana

(yang sifatnya operasional). (lihat gambar 1)

Materi bahasen yang dipilih berupa pendalaman sim=
bolisasi Arsitektural (teoritis dan aplikasinya) dimak-
sudkan untuk dapat mengetahui secara menaalam (bukan ha-
nya kulit luarnya saja) tentang elemen-elemen simboli-
sasi, cara "bekerja"nya (potensi) dan kemungkinan penda-
yagunaannya. Dengah demikian twjuan umum yang hendak di-
capai, yaltu kemampuan mempergunakan simbcoclisasi Arsitek-
tur secara fasih delam menciptakan wujud-wujud Arsitek;
turel yang komunikatif, diharapkan dapat benar-benar tesr-
capai. Karena unsur simbolisasi Arsitektural banyak didq—

minasi oleh karya-karya Arsitektur yang bersifat sakral

(peribadahan, sarana-sarana ritual, dan sebagainya) dan
yang bersifat estetis monumentzl (museum, monumen, dan
sebagainya) maka titik tolak bahasan kerangka operasi-

onalnya dapat ditérik dari sana. Penulis cenderung memi-
lih titik tolak bahasan kerangka operasional karya Arsi-
tektur yang bersifat sakral, khususnya gedung Gereja, ka-
rena penulis melihat titik tolak ini yang paling memung-

kinkan untuk di"operasional'kan saat ini . . disesuaikan
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dengan waktu dan sarzna kepustakaan yang tersedia, dan
karena agama yang dianut oleh penulis sejak kecil acdalah
agama Kristen Protestan, maka penulis juga mengkhususkan
.kaSuS bahasan pades Gereja Kristen Protestan. Tetapi ke-
rangka operasional serta kasus bahasan yang diambil ini
lebih merupakan alat saja dalam mencapai maksud dan tuju-—
an bahasan seperti yang disebutkan di atas, karema secara
strukturzal dan konseptual bahasan ini ssbenarnya dapat
di"cperasionalkan pada semua karya Arsitektur terutama
yaﬁg bersifat éakral dan estetis monumental. Disampingitu
masih ade beberapa manfaat praktis bahasan psnulis ini,
antara lein bahasan ini dapat dijadikan contoh pengupzs-
an hal-hal non fisik yang terkandung dalam hal-hal fisik
terutama dalam dunia Arsitektur, juga dapat dijadikan ba-
haﬁ pemikiran bagi usaha pemugaran (peremajaan, perombak-
an, dan sebagainya) suatu bangunan tua yang mempunyai ni-
lai yang tinggi dalam Arsitektur sakral atau estetis mo-
numental, disamping itu dapat juga SEbaéai masukan yang
(diharapkan) cukup berarti bagi kekayaan khazanah kepus-—
takaan ilmiah Arsitektur Kristen (khususnya Kristen Pro-
testan).

Dengan bertitik tolak pada teori tentang simbolisa-
81 Arsitektur, dijasjaki simbolisasi Agamawi yang aplika-
sinya dijaring melalui beberapa contoh bangunan Gereja
(Protestan) yang =da di Bandung (dijadikan sebagai kasus
Bahasan vang diteliti). Metoda penelitiarn yang dilakukan
terbagi atas pendekeatan, proses dan akhirnya pengolahan

data/informasi.



Pendekatan dilakukan dengan mencgkatagorikan Gerejé
Kristen Protestan yang ada di Bandung dalam empat kelom-
pok utama berdasarkan kondisi fisik bangunan Gereja itu
sendiri:
~ Gereja tua {yang dibangun sekitar tahun 1930, yang me-

rupakan generasi tertuz Gereja Kristemn Protestan di
Bandung) yang sejak berdiri sampai sekarang tidek meng-
alami perubshan bentuk fisiknya maupun fungsinya.

- Gereja tua yang sekarang suwdash mengalami perubahan ben-
tuk fisiknya.

-~ Gereja baru (yang dibangun sekitar tahun 1950-186GC,yang
merupakan generasi termuda Gereja Kristen Protestan di
Bandung, setelah masa ini banysk jemaat yang mempefgu—_
nakan bekas gudang, pabrik dan sebagainya untuk kebak-
tian lalu disebut sebagai Gereja) yang sejak berdiri
sampal seksrang tidak mengalami psrubzhan bentuk fisik-
nya maupun fungsinya.

- Gereja baru yang sekarang sudah mengalami perubzhan
bentuk fisiknya.

Dari tiap~tiap kelompok dipilinh salahk satu yang pe-
nulis anggap paling sesuail untuk disajikan sebagai kasus
"bahasan.

Proses penelitian dilakukan dengzn mencari keterang-
an sebanyak-banyaknya tentang masa dibangunnya beserta"
seluruh latar belakang sejarahnya dan tentang penggunaan-
nya sekarang. Untuk itu penulis mengadakan wawancara-ya-

wancara pada pihak-pihak yang paling mengetahui . serta



menyebarkan daftar pertanyzan (questionnaire) untuk diisi
oleh jemaat Gereja yang bersangkutan. Juga penulis menca-
Ti berkas-berkas serta naskah-naskah asli yang berhubung-
an dengan.bangunan Gereja yang bersangkutan. Disamping
itu pesnulis mengadakan pengamatan visual serta merekam
bentukan-bentukan Arsitektural yang ada pada Gereja-Gere-
ja tersebut dalam bentuk slide dan foto.

Setelah diperoleh data selengkapnya, data-data ter-
sebut disusun dalam matriks, skema dan diagram yang mudah
dibaca keterkaltannya, kssimpulan yang bisa ditarik serta
kecenderungan umumnya. Disamping itu penulis mengadakan |
penelaahan tentang simbolisasi pada Gereja-Gereja kasus
bahasean tadl dengan mempergunakan tecri-teori simbolisasi

Arsitektur sebagai alatnya.

2. Masalah dan Batasan Bahasan

Pada szat untuk pertame kalinya manusia diperintah-

kan oleh Allah untuk membuat tempat ibadah, yaitu nada
saat Musa diperintahkan untuk membuat Tabernaksl {(Kemah
Suci)-B) Allah memerinci secars sangat mendetail seqgala

hal yang hartus dilakukan oleh Musa, terutama aspsk-aspek

yang menyangkut simbglisasi tempat ibadah tersebut. Se-
perti sudah disinggung diatas, bahwa manusia hanya dapat
menyentuh hakekat kenyataan {"the ultimate reality") le-
wat simbolisessi, sehingga cara ini juga yang dipakai oleh

Aillah dalam menyatakan maksudNya.

8) Alkitab, Kitab Keluaran pasal 25.



Séat iﬁi tampaknys tempat-tempat ibadah (Gereja) su-—
dah kurang menghargai unsuT-unsur simbolisasi tersebut.
Gereja-Gereja baru kurang memperhatikan panggunaan sim—
bolisasi, sehingga banyak yang sama sekali tidak memper-
Qunakannya atau mempergunakannya dengan tidak sadar (ten-
tunya juga tidak terencana). Sementara itu, Gereja-Gereja
tua yang banyak mempergunakan simbolisasi, hanyut dalam
kondisi kehilangan makna ("lost of meaning") bagi pema-
kainya dari pgenerasi sekarang.

Latar belakang masazlah tersebut diatas menjadi demi-
kian éeriusnya pada saai kebutuhan akan pengadaan bangun-
an Gereja terlihat makin besar dewasa ini, karena® tiba-
tiba disadari pengadaan ruang kebaktian yang hanya meru; 

pakan suatu ruangan besar yang mampu menampung orang ba-—

nyak sekaligus, tidak ada bedanya dengan sebuah - ‘gudang
besar, ruang untuk pabrik atau ruang rapat pleno. Tidak
ada "nilai" yang terkandung didalamnya selain pemenuhan

kebutuhan fislk saja, demikian "dangkal"nya bangunan Ge-
reja itu disajikan. Masalah-masalah itu dapat diidentifi-
kasikén dengan berbagai cara, diantaranya cara pengiden-
tifikasian vang penulis ambil, yaitu dengan mengelompok-
kannya kedalam empat kelompok utama:

- vang menyangkut tepak dan kaitannya (context) dengan

perkotaan.
- yanglmenyangkut Fiéik bangunan total (lebih pada

"facade").
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- vang menyangkut bagian dari bangunan (elemen atau kom-
ponennya) .
- yang menyangkut ornamen bangunan.
Masalah-~masalah tersebut di atas tidak murni berdiri
sendiri, karena banyak hal yang ikut mempengaiuhinya(atau
Juga terpsngaruh olehnya)}. Yang sangat kuat koTrelasinya
adalah dari sektor Psychologis (baik secara individual.
maupun kamunal) juga déri sektor Sosioc-Budaya (disini_
terlibat masalah adat-istiadat, kebiasazan, pandangan hi- -
dup, dan sesbagainya).
Walaupun masalah-masalah tadi dépat diusahakan peme-
cahannya secara Arsitektural tetapi "sumbangan " ~ dari
sektor-sektor lain yang korelatif tadi ‘sangat dibutuhkan.
JSEcara Arsifektural (terutama untuk penekanan pada - sim-
bolisasi) dapat diusahakan beberapa pemecahan secara umum:
- bagil bangunan Gereja tus yang memang sudah banyak me—
ngandung simbol Arsitektural, dibutuhkan penggaiiaﬁ
makna simbol-simbcl yang ada untuk selanjutnya dilaku-
kan groses ﬁ£gsosialisasi simbol" padza masyarakat pema-
kainya. |

- bagi bangunan Gereja baru yang memang belum mengandung
simbol Arsitektural, dibutuhkan suatu pemikiran untuk
pemberian simbol-simbol Arsitektural bersamesan dengan
saat peremajaan gedung Gereja tersebut misalnya (mung-
kin harus secafa bertahap).
Oisini dibutuhkan proses "sagsialisasi simbol" setelah

simbol-simbol tersebut terwujud,.
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(Proses sosialisasi simbol tersebut mutlak dibutuhkan,

hal itu juga sangat ditekankan oleh Christian Notberg-
Schulz). 7)

Dalam menyelesaeikan thesis ini, penulis dihadapkan
pada Eeberapa keterbatasan waktu dan dana yang tersedia
untuk melakukan penelitian lapangan. Untuk menyesuaikan

diri dengan keterbatasan tersebut dibutuhkan penyeleksian
vang ketat dalam menetapkan obyek yang akan diambil seba-
gai kasus bahasan (yang sifatnya lebih sebagai contoh ka-
sus). Mula-mula kasus bahasan dibatasi hanya pada Gereja
Kristen Protestan, dan agar lebih terseleksi laqi, diarah-
kan hanya pada (Gereja Kristen Protestan di Bandung. Ter-
nyata di Bandung ada 111 Cereja Kristen Protestan yang
terdaftar di Departemen Agama, untuk itu diadakan katagoé
risasi yang didasarkan pada umur bangunan Gereja serta

besarnya perubahan yang dialaminya, sepertl yang sudah

dijelaskan di atas (pada "latar belakang bahasan").

3. Pokok Isi Bahasan

Bahasan akan diawali dengan penjabaran teori tentang
simbolisasi dalam Arsitektur, pada BabII. Disana akan di-
bahas simbol Arsitektur mulai dari.dasar falsafahnya sam-
pai pada perwujudan fisiknya.

Bahasan Bab II akan dilanjutkan dengan pemahaman

tentang pamaknaan dalam Arsitektur pada Bab III. Diulas

7) Christian Norberg-Schulz, Intentions in Architecture,
The MIT Press, Massachusetts, 1965, halaman 38.




12

paca Bab IIIL, bagaimana terjadinya proses pemaknaan seca-
ra umum dan pemaknaan didalam dunia Arsitektur, karena
simbolisasi akan sangat tidak berarti bila tidak dimanfa-
atkan oleh manusia "penangkap simbol™ melalui pemaknaan.

Pada Bab IV kita mulai memasuki iﬁti bahasan, disini
dibahas tentang bagaimana simbolisasi agamawi pada kenya~
taannya berejawantah, dengan melihatnya melalui kronolo-
gis perkembangan Gereja (sejak "Gereja pertama di dunia
yaitu Tabernakel/Kemah Suci MUsé).

Sedangkan pada Bab V disajikan kasus bahasan untuk
melihat kenyataan pengejawantzhan simbolisasi sekallgus
dengan pemaknaannya oleh para "penangkap simbol'mya yang
terjadi pada beberapa Gereja Protestan di Bandung.

Akhirnya bahasan.akan ditufup dengan sebuah kesim-
pulan umum yang ditarik dari seluruh bahasan di atas, se;

jak bahasan teoritis sampaili pada pengamatan aplikatifnya.





